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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the influence of organizational 

culture and physical work environment on employee performance at the 

Cooperatives and Small and Medium Enterprises Office in Tangerang City. 

The method used was quantitative. The sampling technique used saturated 

sampling, namely 80 respondents. Data analysis used validity tests, reliability 

tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, 

determination coefficients and hypothesis tests. The results of this study are 

organizational culture has a significant effect on employee performance with 

a regression equation value of Y = 13.208 + 0.668X1, a determination 

coefficient of 40.5% and a hypothesis test obtained t count> t table or (7.294> 

1.991). The physical work environment has a significant effect on employee 

performance with a regression equation value of Y = 13.772 + 0.652X2, a 

determination coefficient of 47.9% and a hypothesis test obtained t count> t 

table or (8.469> 1.991). Organizational culture and the physical work 

environment simultaneously significantly influence employee performance 

with the regression equation Y = 8.554 + 0.330X1 + 0.453X2. The coefficient 

of determination is 53.4%, while the remaining 46.6% is influenced by other 

factors. The hypothesis test obtained a calculated F value > F table or (44.043 

> 2.72). 

 

Keywords: Organizational Culture, Physical Work Environment, Employee 

Performance 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah di Kota Tangerang. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu sebanyak 80 

responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, 

koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai persamaan regresi Y = 13,208 + 0,668X1, 

koefisien determinasi sebesar 40,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,294 > 1,991). 

Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai persamaan regresi Y 

= 13,772 + 0,652X2, koefisien determinasi sebesar 47,9% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 

(8,469 > 1,991). Budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 8,554 + 0,330X1 + 0,453X2. Nilai koefisien 
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determinasi sebesar 53,4% sedangkan sisanya sebesar 46,6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh 

nilai F hitung > F tabel atau (44,043 > 2,72). 

 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Di tengah era globalisasi, mengelola sumber daya manusia menjadi tantangan yang 

kompleks. Oleh sebab itu, diperlukan kesiapan baik dari segi suprastruktur maupun infrastruktur 

guna mendukung terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas. Perusahaan yang ingin 

mempertahankan eksistensinya serta membangun citra positif di mata publik tentu akan memberi 

perhatian besar terhadap pengembangan kualitas SDM-nya.  

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang ikut terlibat secara langsung dalam 

menjalankan kegiatan perusahaan maupun organisasi. Keberadaannya tidak hanya sekadar sebagai 

pelaksana teknis, tetapi juga sebagai penggerak utama yang menentukan arah, strategi, serta 

keberhasilan organisasi. Maka dari itu, manajemen sumber daya manusia memegang peranan 

penting dalam organisasi, tidak hanya sebagai pengelola utama, tetapi juga sebagai penyedia tenaga 

kerja bagi berbagai departemen lain. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan disiplin ilmu yang berfokus pada 

pengelolaan hubungan dan peran tenaga kerja secara optimal, baik dari segi efektivitas maupun 

efisiensi, guna mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. MSDM juga mencakup serangkaian 

aktivitas seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang berkaitan 

dengan perekrutan, pengembangan, pemberian kompensasi, integrasi, pemeliharaan, hingga 

pemutusan hubungan kerja. Semua ini dilakukan demi mencapai tujuan individu, organisasi, serta 

masyarakat secara lebih luas. 

Perkembangan teknologi digital yang begitu cepat membawa dampak besar terhadap sistem 

kerja. Aktivitas pekerjaan menjadi lebih cepat, efisien, serta memungkinkan fleksibilitas yang lebih 

tinggi. Namun, kemajuan ini juga menuntut para pekerja untuk terus meningkatkan kapasitas diri 

mereka, baik dari segi keterampilan teknis maupun non-teknis. Karyawan tidak cukup hanya 

memiliki kemampuan teknis (hard skill), tetapi juga dituntut untuk menguasai keterampilan 

interpersonal (soft skill), seperti komunikasi yang efektif, kerja sama tim, serta kemampuan dalam 

menyusun strategi. Organisasi yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan 

SDM di era modern akan sulit bertahan dalam kompetisi yang semakin ketat. 

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Tangerang memiliki peran yang sangat 

strategis dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah melalui pemberdayaan koperasi dan 

pelaku usaha kecil menengah. Sebagai pelaksana kebijakan di bidang koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah, kinerja pegawai dinas menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan berbagai 

program yang telah dirancang, mulai dari peningkatan kapasitas koperasi, pendampingan usaha 

kecil, hingga pelayanan administrasi yang memudahkan masyarakat. Oleh karena itu, kinerja 

pegawai tidak hanya diukur dari kehadiran atau rutinitas kerja semata, tetapi juga dari sejauh mana 
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kontribusi nyata yang diberikan terhadap kemajuan koperasi dan usaha kecil menengah di Kota 

Tangerang. 

Dampak dari berbagai tantangan tersebut dapat terlihat langsung pada kinerja pegawai. 

Ketika kinerja menurun, maka efektivitas pelayanan kepada masyarakat akan ikut terganggu. Hal 

ini tidak hanya menurunkan kualitas layanan, tetapi juga dapat mengurangi tingkat kepercayaan 

serta kepuasan publik terhadap Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah. Jika kondisi ini tidak 

segera diperbaiki, maka program-program strategis yang dirancang untuk mendukung 

pertumbuhan koperasi dan Usaha Kecil Menengah di Kota Tangerang berpotensi tidak berjalan 

optimal, sehingga tujuan utama peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui sektor usaha kecil 

menengah sulit tercapai. 

Namun, dalam praktiknya, masih banyak tantangan yang dihadapi. Beberapa di antaranya 

adalah budaya organisasi yang belum sepenuhnya mendukung produktivitas, kondisi lingkungan 

kerja fisik yang kurang memadai, serta keterbatasan sarana dan prasarana pendukung. Tantangan-

tantangan ini dapat berdampak langsung pada kinerja pegawai di Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah. Ketika kinerja menurun, maka efektivitas pelayanan kepada masyarakat pun bisa 

terganggu, yang pada akhirnya memengaruhi tingkat kepuasan publik. 

Salah satu bagian penting dalam manajemen SDM adalah kinerja pegawai. Kinerja pegawai 

menjadi tolak ukur utama dalam menilai seberapa efektif dan efisien seseorang menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya dalam sebuah organisasi. Tanpa kinerja yang optimal, tujuan organisasi 

tentu akan sulit tercapai, meskipun strategi dan perencanaan sudah disusun dengan baik. Oleh 

karena itu, manajemen SDM harus mampu merancang berbagai strategi untuk meningkatkan 

kinerja pegawai, baik melalui kerja sama tim yang baik, pemberian motivasi, lingkungan kerja 

yang nyaman, maupun sistem penilaian kinerja yang tepat. Kinerja yang baik tidak hanya 

berdampak pada produktivitas organisasi, tapi juga bisa menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

sehat dan profesional. 
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Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa kinerja pegawai di Dinas Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah Kota Tangerang belum stabil selama empat tahun terakhir. Secara keseluruhan, 

pada tahun 2021 kinerja berada dalam kategori kurang baik, Memasuki tahun 2022 dan 2023, 

kinerja pegawai menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan pada seluruh indikator. Namun, 

pada tahun 2024 kembali mengalami peningkatan serta mencapai capaian tertinggi dibandingkan 

tahun sebelumnya. Meskipun demikian, kinerja pegawai masih menunjukkan dinamika naik turun 

dan belum sepenuhnya mencapai target yang telah ditetapkan secara maksimal 
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas, dapat diketahui jika budaya organisasi di dalam Dinas 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Tangerang masih terbilang kurang baik berdasarkan 

hasil pra survei yang penulis lakukan. Hal ini dapat di buktikan diatas dengan adanya fenomena 

pada perubahan kondisi dari setiap aspek seperti pada aspek kesadaran diri yaitu 66,7%, aspek 

keagresifan 73,3%, aspek kepribadian 36,7%, aspek performa 30%, dan aspek orientasi tim 66,7%. 

Jadi dapat diketahui bahwa persentase terendah yaitu terdapat pada aspek keperibadian dan 

performa 
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Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik ruang kerja 

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah di Kota Tangerang masih memerlukan perhatian lebih 

untuk mendukung kenyamanan dan produktivitas pegawai. Pencahayaan di ruangan tersebut 

tampak kurang optimal karena lampu yang redup dan tidak memberikan kecerahan yang cukup. 

Selain itu, kondisi ruangan juga tampak kurang terawat dengan cat dinding yang pudar, noda akibat 

rembesan air, dan beberapa bagian cat mulai mengelupas, menciptakan kesan kusam. Fasilitas 

pendingin udara (AC) juga tidak berfungsi optimal karena hanya sebagian unit yang dapat 

digunakan 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Pegawai 

Menurut Mangkunegara (2020:67) kinerja pegawai adalah hasil kinerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang berikan kepadanya. Menurut Surdaryo et al., (2018:205) kinerja adalah suatu 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 

dan seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi 

Budaya Organisasi 

Menurut Robbins (2020: 63) budaya organisasi adalah sehimpunan nilai, prinsip-prinsip, 

tradisi, dan cara-cara bekerja yang dianut bersama oleh para anggota organisasi dan mempengaruhi 

cara mereka bertindak. Menurut Edison et al., (2022:117) budaya organisasi merupakan hasil 

proses melebur gaya budaya dan atau perilaku tiap individu yang dibawa sebelumnya ke dalam 

sebuah norma-norma dan filosofi yang baru, yang memiliki energi serta kebanggaan kelompok 

dalam menghadapi sesuatu dan tujuan tertentu. Sedangkan kekuatan dari budaya organisasi itu 

sendiri sangat bergantung pada nilai-nilai konstruktif yang dibangun dan memengaruhi cara 

mereka bertindak 

Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Sudaryo (2018:50) lingkungan kerja fisik adalah berkenaan dengan kondisi tempat 

atau ruangan, yang berpengaruh (baik secara langsung maupun tidak langsung) terhadap pegawai 

atau karyawan dalam melaksanakan pekerjaan atau aktivitas dalam mencapai tujuan/target. 

Menurut Afandi (2018:66) lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja/karyawan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam melaksanakan 

perkerjaanya  seinga akan diperoleh hasil kerja yang maksimal, dimana dalam lingkungan kerja 

tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung karyawan dalam penyelesaian tugas yang 

dibebankan karyawan guna meningkatan kerja karyawan dalam suatu Perusahaan 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Menurut Sugiyono (2022:9) metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
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tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Menurut Sugiyono (2022:36) asosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang 

bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, metode 

asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah di Kota Tangerang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

1. Berdasarkan uji validitas tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai r hitung > r tabel hal ini 

menunjukkan seluruh item pernyataan dalam kuesioner terkait budaya organisasi (x1) 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

2. Berdasarkan uji validitas tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai r hitung > r tabel hal ini 

menunjukkan seluruh item pernyataan dalam kuesioner terkait lingkungan kerja fisik (x2) 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

3. Berdasarkan uji validitas tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai r hitung > r tabel hal ini 

menunjukkan seluruh item pernyataan dalam kuesioner terkait kinerja pegawai (Y) dinyatakan 

valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel diatas perhitungan uji reliabilitas instrument budaya organisasi 

didapatkan koefisien reliabilitas sebesar, lingkungan kerja fisik sebesar, dan kinerja pegawai 

sebesar. Berarti bahwa instrument termasuk dalam kategori reliabel 
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Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050. 

Dengan demikian maka amsumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normalD 

Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atasa diperoleh nilai tolerance 

variabel budaya organisasi sebersar 0,552 dan variabel lingkungan kerja fisik sebesar 0,552 nilai 

tersebut kurang dari 1, dan nilai VIF variabel budaya organisasi sebesar 1,812 dan variabel 

lingkungan kerja fisik sebesar 1,812 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi 

ini dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas 
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Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian padata tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi 

hal, ini dibuktikan nilai Durbin-Watson sebesar 1,976 yang berada di antara interval 1,550-2,460. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil penguji pada tabel di atas, pada variabel budaya organisasi (X1) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,314 dan lingkungan kerja fisik (X2) diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,786 dimana keduanya nilai signifikansi (sig)>0,05. Dengan demikian 

regission model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini 

layak dipakai sebagai data penelitian 

Analisis Regresi Linear  
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y 

= 8,554 + 0,330X1 + 0,453X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Nilai konstanta sebesar 8,554 diartikan bahwa jika variabel budaya organisasi (X1) dan 

lingkungan kerja fisik (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja pegawai (Y) 

hanya akan bernilai sebesar 8,554 poin 

2. Nilai koefisien regresi budaya organisasi (X1) sebesar 0,330 bertanda positif, hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel budaya organisasi (X1) maka 

akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,330 poin 

3. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 0,453 bertanda positif, hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel lingkungan kerja fisik (X2) 

maka akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,453 poin 

Analisis Koefisien Korelasi 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,730 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel budaya organisasi 

dan lingkungan kerja fisik mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja pegawai 

Analisis Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,534 maka dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik 

depengaruhi terhadap variabel kinerja pagawai sebesar 53,4% sedangkang sisanya sebesar (100-

53,4%) = 46,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 

Uji Hipotesis  

 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas di peroleh nilai t hitung > t tabel atau (7,294 > 1,990). 

Hal tersebut juga diperkuat dengan p value < sig. 0,50 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian 

maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa tedapat pengaruh signifikan antara 

budaya organisasi terhadap kinerja pegawai 

 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas di peroleh nilai t hitung > t tabel atau (8,469 > 1,990). 

Hal tersebut juga diperkuat dengan p value < sig. 0,50 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian 

maka H02 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa tedapat pengaruh signifikan antara 

budaya organisasi terhadap kinerja pegawai 
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Berdasarkan hasil pada tabel di atas di peroleh nilai F hitung > F tabel atau (44,043 > 3,12). 

Hal tersebut juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian 

maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa tedapat pengaruh signifikan 

secara simultan antara budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan diperoleh 

persamaan regresi Y = 13,208 + 0,668X1, nilai korelasi sebesar 0,637 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 40,5% dan uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7.294 > 1.990). Dengan demikian H01 ditolak dan 

Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai 

2. Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan diperoleh 

persamaan regresi Y = 13,772 + 0,652X2 nilai korelasi sebesar 0,692 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 47,9% dan uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,469 > 1,990). Dengan demikian H02 ditolak dan 

Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

pegawai 

3. Budaya oraganisasi dan lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan diperoleh persamaan regresi Y = Y = 8,554 + 0,330X1 + 0,453X2. Nilai 

korelasi sebesar 0,730 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan 

yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 53,4% sedangkan sisanya sebesar 46,6% 

dipengaruhi factor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (44,043 > 3,12). 

Dengan demikian H03 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai 
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